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BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan latar belakang masalah dan hasil penelitian yang peneliti tulis, maka dapat diambil kesimpulan dari peran guru dalam meningkatkan kecerdasan emosional anak usia dini di Kelompok Bermain (KB) Harapan Ibu Mulyoharjo sebagai berikut:

1. aspek kecerdasan emosional yang diterapkan guru dan perannya  dalam proses kegiatan pembelajaran di Kelompok Bermain (KB) Harapan Ibu Mulyoharjo untuk meningkatkan kecerdasan emosional anak usia dini adalah sebagai berikut:

a. Peran guru dalam menumbuhkan kemampuan mengelola emosi diri pada anak didik yaitu dengan cara mengajarkan pada anak dengan penanaman akhlak yang baik melalui kegiatan praktek sholat dimasjid terdekat, belajar beramal, berjabat tangan dengan guru saat masuk kelas dan seusai kegiatan pembelajaran serta berjabat tangan dengan teman-temannya, guru memberi contoh apabila emosi yang tak terkendali akan mengakibatkan hal-hal buruk dan memperkuat dengan penjelasan keagamaan agar anak dapat mengendalikan emosinya dan menumbuh kembangkan perilaku yang baik.

b. Peran guru dalam menumbuhkan kemampuan mengenali emosi orang lain atau sering disebut dengan empati yaitu dengan cara menanamkan rasa peduli pada orang-orang terdekat seperti apabila ada teman yang sakit, ikut merasakan apa yang temannya rasakan dan peduli dengan musibah yang dalami temannya dengan cara mengajarkan anak mendoakan temannya yang sakit dan menjengukknya, dan menanamkan rasa saling menghargai yaitu guru mengajarkan anak untuk tidak mencela hasil karya temannya.

c. Peran guru dalam menumbuhkan kemampuan mengelola emosi orang lain yaitu dengan meningkatkan rasa percaya diri anak dengan metode bercerita kemudian anak diminta tampil kedepan untuk menceritakan kembali agar agar antara anak didik dan guru terjadi timbal balik sehingga suasana kelas menjadi kondusif dan antara guru dan anak didik sama-sama aktif.

d. Peran guru dalam menumbuhkan kemampuan memotivasi diriyaitu guru memberikan penjelasan manfaat disetiap awal kegiatan sehingga anak didik memahami manfaat dari kegiatan tersebut sehingga memotivasi ank untuk mengikuti kegiatan pembelajaran dengan baik, guru memberikan contoh-contoh tokoh-tokoh yang dapat menjadi panutan anak didik seperti para rosu, pahlawan dll, guru juga sesekali memberikan hadiah bagi anak yang mampu menyelesaikan tugasnya dengan baik sehingga anak termotivasi dalam pembelajaran.

B. REKOMENDASI

Manfaat dari penelitian ini diharapkan bisa dirasakan oleh berbagai pihak, adapun beberapa rekomendasi yang dapat peneliti sampaikan kepada beberapa pihak yang terlibat dalam penelitian, diantaranya :

1. Untuk para pimpinan, tokoh agama, tokoh masyarakat, para aktifis agar meningkatkan kepeduliannya dalam perkembangan kecerdasan emosional, karena dalam kehidupan bermasyarakat bukan hanya memerlukan kecerdasan intelektual namun rendah dalam pengendalian emosinya, diharapkan lebih peduli akan  peningkatan kecerdasan emosional anak generasi bangsa agar terciptanya karakter bangsa yang berbudi luhur.

2. Untuk para orang tua perlu merubah pemikirannya yang beranggapan anak lebih membanggakan apabila cerdas dalam aspek intektualnya namun kurang dalam kecerdasan emosionalnya dan diharapkan orang tua lebih memperhatikan perkembangan emosional  anak karena perkembangan emosional anak bertahap sesuai kematangan pribadi usianya.
3. Bagi para akademisi, penelitian ini diharapkan bisa menjadi bahan penelitian lebih lanjut bagi para peneliti lain yang ingin mendalami tentang peran guru dalam meningkatkan kecerdasan emosional anak usia dini.

C. SARAN

1. Bagi guru

a. Selayaknya pendidikan kecerdasan emosional diberikan oleh guru pada anak didiknya sedini mungkin disesuaikan dengan perkembangan emosi usianya.

b. Dalam sebuah pendidikan formal, hendaknya guru bisa menjadikan sekolah sebagai “Pusat kecerdasan emosi” bagi anak, sehingga proses perkembangan kecerdasan emosi akan optimal.

c. Guru dituntut untuk kreatif dalam menggunakan fasilitas sekolah untuk menanamkan kecerdasan emosi anak.

2. Bagi Orang Tua

Adanya proses pelatihan emosi untuk anak-anak usia sekolah yang mana terjadi dalam dua lingkungan anak, maka perlu adanya kerjasama antara orang tua dan pendidik dirumah, sehingga hal ini dapat meningkatkan kemungkinan bahwa apa yang telah dipelajari oleh anak dalam pelajaran ketrampilan emosional tidak kan tertinggal di sekolah melainkan akan diuji, dipraktekkan dan dipertajam dalam tantangan kehidupan yang nyata.

3. Bagi anak didik

Anak didik hendaknya dapatmengikuti proses kegiatan pembelajaran dengan tertib dan belajar mandiri saat mengerjakan suatu kegiatan, sehingga pesan yang disampaikan guru dapat tersampaikan dengan baik untuk peningkatan kecerdasan emosional anak didik.
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